‘:‘1

No. : / / |

[ = O

| Surat Kabar / Majalah : Jaya Pos Tanggal : 31 /12/04 Halaman: 4 |

Kolom : Subjek E
Kegiatan

ADALAH cukop memprihatinkan
jikakitamenengok kembali perjalanan
mahasiswa pascatumbangnya rezim
Orde Baru. Betapa tidak, hampir tidak
ada bargaining action yang ditakukan
mahasiswa terhadap realita di inasya-
rakat. Ketika tidak ada lagi “"musuh’™
bersama, mahasiswa seolah kembali
tertidur dan terfragmentasi dalam alir-
an-aliran tertentu. Sedikit banyak, hal
it dipengaruhioleh semakin lemahnya
kaderisasi di kalangan aktivis mgha-
siswa sendiri. Kalaupun ada, transfer
visi dan misi masih menjadi hal yang
kurdng mendapat perhatian,

Jika kita melihat dengan objektil, ada
tiga realita yang terjadi pada mahasiswa
kini. Pertama, kurang peduli terhadap

an. Ketiga, kurang semangat militansi.

Banyak orang yang mengatakan bahwa

_ generasi kitasekarang ini adalah generasi

easy going. Generasi yang semakinwitup
mata atas keadaan sekitamya,

Lihat sajatopik yang diobrolkan maha-

siswasckang. Jangankan masalah bang-

sa dan negara, mendiskusikan persualan

lingkungannya. Kedua, kurang wawas- -
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Hilang Ke-’"Maha”’-annya

akademis di luar kelas saja sudah sema-

kin cnggan, Masalah-masalah dugeny

menjaditopik yang lebih diminati. Scolah
bukan barang anch lagi jika night club
dan pub ramai dikunjungi mahasiswa.
Jadi, kondisi itu dimanfaatkan dengan
sangat baik olch pemitik kelab malam,
dengan memberikan diskon khusus pada
hari-han tertemu kepada mahasiswa, Ba-
gaimana gerakan moral mahasiswa ber-
jalan dengan baik jika moral mahasiswa
masth saja mengalami degradasi.
Permasalahan lain yang menghing-
gapi mahasiswa ialab masalah integri-
tas dan ideahsme yang makin luntur.
Mcmang benar mahasiswa sering dika-
tukan scbagai penyuara suara rakyat
yang masib pure. Tapi, sckarang justru
karcna terlalu pure ini, mahasiswa judi
rentan ditunggangi olch kepentingan
politis lertentu, Sering suara mahasiswa
menjadi sangat tendensius. Mahasiswa
menjadi tidak punyagregetuntuk mem-
pengaruhi agenda seting masyarakat.

Oleh Hendra Setiawan *

Mahasiswa lidak lagi- menyadari

bahwa mercka mengemban misi seba-

» gai agent of change bagi masyarakat.
Yang ada dalam pikiran mahasiswa
mungkin hanyalah bagaimana supaya
dapat nilai bagus, cepat lulus, bisa
sukses, earn money. Tapi, sist-sisi hu-
manitas menjadi terlupakan.

Budayahedonismedan konsumerisme
menjadi budayu yang sulit dilepaskan
dalam kehidupan mahasiswa sckarang.
Yang dipikirkan mungkin banya duit,
duit, duit, pesta, pesta, pesta, dan hepi,
hepi, hepi, Kelompok-kelompok studi
semakin jarang diminati. Akibatnya,
pemikiran-pemikiran kritis terhadap
realitadi masyarakat jarang sckali dapat
dimunculkan.

Schenarnya, banyak sekali realita di
masyarakat yang butuh untuk dikritisi
olch mahasiswa. Bukan hanya masalah -
kenaikan BBM. Perfsoalan pejabat ne-
gara yang semakin " gemar’” memiliki

jabatan rangkap, persoatan dunia pe-

nyiaran, semakin banyaknya korun
""kuning”’ misalnya. Misi kemanusia-
an makin jarang tersentuh,

Lihat saja, apa yang sudah ditakakan
mahasiswa {erhadap bencana alam di
Nubire, kontlik di Poso, dIt. Mahasiswa
ditunimnt mampu mengawal lerwujod-
nya cila-cita reformasi.

Dengan demikian, mahasiswa ber-
sama dengan pers dapat menjadi the
SJourth state, di samping cksckutif,
legislatil, dan yadikatit. Menjadi pilar
keempat demokrasi yang mendorong
negara ini menjadi febih baik.

* Hendra Setiawan, mahasiswa
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